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Abstract: Subsidence is a change in the composition of the soil and small spaces in the soil. The method that can be chosen to reduce the
rate of decline that occurs on the road is preloading and adding geotextiles. The purpose of this study was to analyze the settlement that
occurred in the embankment soil before and after the geotextile was applied. The research location is on Jalan Tolango-Bulontio STA.
47+600 Wubudu Village, East Sumalata District, North Gorontalo Regency. The primary data used is the characteristics of the embankment
soil, while the secondary data is in the form of plan drawings, N-SPT values, and geotextile characteristics. Land subsidence analysis was
carried out by modeling in two dimensions using the finite element method with the help of the Plaxis 2d v20 application. Structural
modeling using plane strain model. The results showed that the settlement of the embankment using geotextiles that the settlement of the
embankment soil at point A (shoulder) was 33 mm <65 mm, while the settlement of the embankment without geotextile was greatest at
point A (shoulder) of 33 mm. mm < 65 m (allowable descent). The settlement value of the embankment without geotextiles and the use of
geotextiles did not have a significant difference because the geotextiles used only functioned as filtration, not as reinforcement.

Keywords: subsidence, Plaxis 2d v20, Finite Element Method, geotextile.

Abstrak:.Penurunan merupakan berubahnya susunan tanah dan berkurangnya rongga pori di dalam tanah. Metode yang dapat dipilih untuk
mengurangi laju penurunan yang terjadi di ruas jalan yaitu preloading dan penambahan geotekstil. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis penurunan yang terjadi pada tanah timbunan sebelum diberi geotekstil dan setelah diberi geotetekstil. Lokasi penelitian berada
pada ruas Jalan Tolango-Bulontio STA. 47+600 Desa Wubudu, Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten Gorontalo Utara. Data primer
yang digunakan berupa karakteristik tanah timbunan, sedangkan data sekunder berupa data gambar rencana, nilai N-SPT, dan karakteristik
geotekstil. Analisis penurunan tanah dilakukan dengan memodelkan dalam bentuk dua dimensi menggunakan metode elemen hingga
dengan bantuan aplikasi Plaxis 2d v20. Pemodelan struktur menggunakan model regangan bidang (plane strain). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai penurunan pada tanah timbunan dengan menggunakan geotekstil bahwa nilai penurunan paling besar terjadi
pada lapisan tanah timbunan pada titik A (bahu jalan) sebesar 33 mm < 65 mm (penurunan yang diizinkan), sedangkan nilai penurunan
pada tanah timbunan tanpa geotekstil paling besar terjadi pada titik A (bahu jalan) sebesar 33 mm < 65 m (penurunan yang diizinkan).
Nilai penurunan pada tanah timbunan tanpa geotekstil dan menggunakan geotekstil tidak memiliki perbedaan yang signifikan dikarenakan
geotekstil yang digunakan hanya berfungsi sebagai filtrasi bukan sebagai perkuatan.

Kata kunci: penurunan, Plaxis 2d v20, Metode Elemen Hingga, geotekstil.

1. Pendahuluan dibedakan lagi menjadi penurunan akibat konsolidasi
primer dan penurunan konsolidasi sekunder. Persamaan
penurunan total dari suatu tanah yang dibebani seperti
dijelaskan dalam Persamaan 1 [1].

Penetapan ruas jalan di Kabupaten Gorontalo Utara
banyak yang mengalami kerusakan sebelum umur rencana
jalan terpenuhi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya umur rencana jalan yaitu dipengaruhi S=5+S +S; (1)
pergerakan tanah berupa penurunan tanah yang

mengakibatkan rusaknya perkerasan jalan. Penurunan yang dengan,

terjadi  disebabkan berubahnya susunan tanah dan S : penurunan total (cm),

berkurangnya rongga pori di dalam tanah tersebut. Metode S : penurunan seketika (immediate settlement) (cm),

yang dapat dipilih untuk mengurangi laju penurunan yang Sc: penurunan konsolidasi (consolidation settlement) (cm),
terjadi di ruas jalan yaitu preloading dan penambahan Ss : penurunan sekunder (secondary settlement) (cm).

geotekstil. Geotekstil dipilih untuk mengurangi penurunan
dikarenakan pemasangannya lebih mudah, ekonomis dan
dapat menahan material timbunan pada perkerasan agar
tidak terbawa air.

Penurunan adalah ketika lapisan tanah dibebani, maka
tanah akan mengalami regangan atau penurunan
(settlement) [1]. Penurunan total dari tanah berbutir halus
yang jenuh adalah jumlah dari penurunan segera dan
penurunan konsolidasi. Penurunan konsolidasi masih dapat

Geotekstil adalah material lembaran yang dibuat dari
bahan tekstil polymeric, bersifat lolos air, yang dapat
berbentuk bahan nir-anyam (non-woven), rajutan atau
anyaman (woven) yang digunakan dalam kontak dengan
tanah/batu dan/atau material geoteknik yang lain di dalam
aplikasi teknik sipil [2]. Geotekstil non woven atau disebut
filter fabric (pabrik) adalah sebuah jenis geotekstil yang
tidak teranyam, berbentuk seperti kain karpet, dan pada
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umumnya bahan dasarnya terbuat dari bahan polimer
polyesther (PET) atau polypropylene (PP). Cara kerja
geotekstil non woven hanya mengandalkan tensile strength,
sehingga tidak mereduksi terjadinya penurunan setempat
(differensial settlement) akibat tanah dasar lunak [2].

Metode elemen hingga (finite element method) pertama
kali dikenalkan oleh Clough dan Woodward (1967), tapi
penggunaannya terbatas pada struktur dari material tanah
yang komplek. Untuk kasus khusus, metode elemen hingga
dapat mengakomodasi pengaruh penimbunan dan
penggalian secara bertahap, sehingga pengaruh tegangan
dalam tanah terhadap deformasinya dapat ditelusuri.
Metode elemen hingga juga dapat menunjukkan kebutuhan
evaluasi stabilitas lereng dalam menghitung tegangan dan
deformasi tanah sangat dianjurkan [1].

Penelitian mengenai analisis penurunan tanah timbunan
menggunakan metode elemen hingga pernah dilakukan
pada tahun 2020 di Mandalika dengan judul kajian desain
perbaikan tanah dasar lunak menggunakan geotekstil dalam
pembangunan infrastruktur kawasan pariwisata Mandalika
[3], kemudian pada tahun 2019 dilakukan penelitian tentang

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Tolango-
Bulontio STA 47+700 (Gambar 1), yang terletak di

analisis penurunan tanah dengan menggunakan geotekstil
pada timbunan [4], dilanjutkan pada tahun 2018 penelitian
tentang analisis pengaruh penggunaan geotekstil terhadap
peningkatan daya dukung fondasi dangkal pada tanah
lempung di Kota Samarinda [5], dan pada tahun 2014 di
Surabaya dengan judul analisa perkuatan geotekstil pada
timbunan konstruksi jalan dengan Plaxis 2d [6], serta pada
tahun 2012 di Padang dengan judul penggunaan geotextil
sebagai alternatif perbaikan tanah terhadap penurunan
fondasi dangkal [7].

Penelitan yang pernah dilakukan di luar Indonesia antara
lain tentang investigasi skala penuh tanggul jalan pada tanah
lunak dengan stabilisasi geotekstil tahun 2020 [8],
penggunaan geotekstil anyaman untuk pengurangan
penurunan pijakan menyebar pada tanah granular tahun
2019 [9], perilaku lapisan pasir halus yang diperkuat
geoteksil prategang yang mendukung pijakan persegi
tertanam tahun 2015 [10], studi kasus tanggul yang
diperkuat geotekstil di tanah lunak tahun 2002 [11], dan
perkuatan geotekstil tanggul di atas gambut tahun 1985
[12].

Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten Gorontalo Utara,
Provinsi Gorontalo. Ruas Jalan Tolango-Bulontio
merupakan jalan nasional dengan katagori Kelas II.

Legend
& Lokasi Penelitizn

Lokasi Penelitian
alang e

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2. Data

Data penelitian yang digunakan pada penelitian meliputi
gambar rencana, data sandcone, N-SPT, data bored pile dan
beton yang diperoleh dari pelaksana dan konsultan,
sedangkan karakteristik tanah timbunan diuji di
laboratorium Teknik Sipil UNG. Data lainnya adalah data
parameter aspal dan data karakteristik geotekstil, yang

diperoleh dari hasil penelitian terdahulu dan PT. Hilon
Indonesia.

2.3. Metode dan Tahapan Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan program berbasis metode elemen hingga,
yaitu Plaxis 2D V20. Tahapan analisis dengan
menggunakan Plaxis 2D V20 sebagai berikut:
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1) Setelah program mulai dijalankan, sebuah kotak dialog
buat/buka proyek akan muncul dimana pengguna dapat
memilih proyek yang telah ada atau membuat proyek
yang baru. Pilih proyek baru dan klik tombol <OK>.
Kemudian jendela pengaturan global akan muncul,
berisi dua buah lembar-tab, yaitu proyek dan dimensi.

2) Memasukkan nilai parameter-parameter tanah dan
parameter material lainnya.
3) Menggambar model geometris penampang jalan dan

lapisan tanah (sesuai elevasi) di bawahnya beserta
gambar pembebanan kendaraan yang bekerja.

4) Membuat elemen mesh (Finite Element Model) dengan
tingkat kekasararan mesh yang diinginkan dan
menentukan titik nodel yang ditinjau.

5) Menentukan elevasi muka air tanah dan kondisi awal
pekerjaan hingga kondisi terakhir.

6) Melakukan kalkulasi penurunan tanah sesuai dengan
tahapan konstruksi di lapangan.

7) Membuat rekapitulasi hasil penurunan dari nilai output
Plaxis berupa tabel maupun kurva penurunan tanah.

Tahapan penelitian dibagi beberapa tahapan, yakni:

1) Tahap persiapan
Bertujuan untuk mendapatkan informasi, pengetahuan,
referensi, metode, dan data yang diperlukan terkait
penelitian ini.

2) Pengumpulan data
Berupa gambar desain diperoleh dari PT. Pentagon
Terang Asli, sedangkan Kkarakteristik geotekstil
diperoleh dari PT. Hilon Geotekstil, serta data parameter
tanah hasil pengujian di laboratorium yang kemudian
akan digunakan untuk analisis penurunan.

3) Tahap pengolahan dan analisis data
Pada tahap ini dilakukan analisis untuk menghitung
penurunan yang terjadi. Analisis menggunakan bantuan
perangkat lunak Plaxis 2d v20.

4) Hasil akhir dari analisis digambarkan dalam bentuk
grafik dan tabel hasil perhitungan, serta memberikan
saran dan solusi dari hasil penelitian sesuai dengan
permasalahan yang dimuat pada penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu pada ruas Jalan Tolango-
Paguyaman, Tolango-Bulontio berada pada STA 47+600 di
Desa Wubudu, Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten
Gorontalo Utara. Penyelidikan tanah berupa pengeboran
dilakukan di dua titik berbeda di Sta. 47+600. Titik pertama
diberi nama BH-1 berada di sisi utara jalan dari arah
Tolango, Titik kedua berada di sisi selatan jalan dari arah
Tolango, lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi pengeboran di lokasi penelitian [13]

3.1.1. Kondisi Geologi

Berdasarkan peta geologi Lembar Tilamuta, Sulawesi
pada skala 1: 250.000 yang dikeluarkan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi, di Desa Wubudu,
Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten Gorontalo Utara
didominasi oleh area Breksi Wobudu (Tpwy) dan Formasi

Dolokapa (Tmg). Unit Tpw didominasi oleh breksi
gunungapi, aglomerat, tuf, lava, andesitan, dan basalan
ditemukan di beberapa tempat. Untuk unit Tpg didominasi
batu pasir, batuan lanau, batu lumpur, konglomerat, tuf,
aglomerat, lava andesit, dan basal [13]. Berikut kondisi
geologi sekitar lokasi penelitian, ditunjukkan pada Gambar
3.
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Gambar 3. Kondisi geologi di sekitar lokasi penelitian [13]

3.1.2. Kondisi Jalan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 05/PRT/M/2018 Tentang
Penetapan Kelas Jalan Berdasarkan Fungsi dan Intensitas,
sesuai dengan peraturan tersebut maka kelas jalan pada

lokasi penelitian ini adalah kelas II [14]. Potongan
melintang jalan ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Potongan melintang jalan [15]
3.1.3. Pembebanan Beban Rencana

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 05/PRT/M/2018 menyatakan bahwa Muatan Sumbu
Terberat (MST) yang diizinkan untuk jalan arteri kelas II
adalah sebesar 8 ton. Di dalam analisis struktur perkerasan
ditentukan MST besarnya adalah 8 ton sebagai beban yang
bekerja secara terus-menerus pada suatu struktur (statis).
Untuk analisis beban MST sama dengan 8 ton, desain beban
gandar ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6, dan
bidang kontak beban roda ditunjukkan pada Gambar 7.

Tire contact area disederhanakan berbentuk lingkaran
dengan jari-jari r adalah:

L= Pd 2040
~ .[0,5227.q — |0,52227x5,95

72 =(2x0,5227xL)+ (S —0,6)xL)
72 =(1,0454x25,612)+(35x25,61)

7.r?=1582

= 25,61cm

1582
r= — = 22,44 cm = 23 cm

dengan L = panjang beban (cm), Pd = besar beban pada
roda (kN) dan q = tekanan ban (kg/cm?).

, 2,04 ton 2,04 ton
8,16 ton
Tekanan Ban
q =85 psi
= 5,95 kg/cm?
"!"'lcm
L |

T "

140 cm

Gambar 5. Design Axle Load Standard Axle Load sebesar
80 kN atau 8,16 Ton [15]

ekivalensi dengan
lingkaran jari-jari = r

Gambar 6. Ekivalensi luas bidang kontak lingkaran [15]

4,8 ton 4.8 ton

140 cm

Gambar 7. Bidang kontak beban roda [16]
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3.1.4. Data Penyelidikan Tanah

Pada perencanaan pekerjaan Preservasi Jalan Tolango-
Paguyaman, Tolango-Bulontio dilakukan pengeboran
dalam dan SPT sebanyak 2 titik yaitu pada BH-1 dan BH-2.
Penyelidikan  geologi  teknik  dilakukan  dengan
menggunakan metode pengeboran inti dengan kedalaman
maksimum 15 m atau telah mencapai tanah keras atau batu

Tabel 1. Sifat material untuk geotekstil (Non-Woven) [17]

Parameter Simbol Satuan Nilai
Satuan
Kekakuan normal EA kN/m 407,5

Tabel 2. Sifat-sifat Material untuk Caping Beam [18]

dengan N-SPT > 60 tiga kali berturut—turut. Parameter SLI:IHba(z Satuan  Caping Beam
3.2. Hasil Analisis Penurunan pada Tanah Timbunan Model Material i Lincar Elastic
3.2.1. Data Sifat-sifat Material pada Tanah Timbunan Ketebalan d m 0,7
Untuk melakukan analisis penurunan pada tanah Berat Jenis i kN/m’ 24
timbunan dengan Plaxis 2D V20 diperlukan adanya data Modulus Young E kN/m? 25.527.534
sifat-sifat material yang akan dianalisis. Adapun data sifat- Angka Poisson A4 - 0,15
sifat material yang akan dianalisis ditunjukkan pada Tabel
1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5.
Tabel 3. Sifat-sifat material untuk embedded beam row (pile) [18]
Parameter Simbol Satuan Satuan Nilai
Jenis Perilaku Jenis material - Elastis
Kekakuan normal E kN/m 25,74E6
Berat Jenis y kNm?/m 24
Jenis balok Jenis Balok - Predefined
Jenis balok yang ditentukan Jenis Balok sebelumnya - Massive circular beam
Inersia 1 m* 0,0678
Diameter D m 0,6
Panjang spasi Lspacing m 1,0
Resistensi kulit aksial Resistensi kulit aksial - Linier
T kulit,mulai,maksimum T skin.start.max kN/m 50
T kulit,selesai,maksimum T skin,end,max kN/m 50
Dasar resistensi Fnax kN 500
Tabel 4. Sifat-sifat material untuk lapisan tanah dan timbunan serta antar muka
Simbol Lapisan Lapisan Lapisan Lapisan Lapisan
Parameter Satuan Satuan Tanah 1 Tanah 2 Tanah 3 Tanah 4 Timbunan
Model material - Mohr- Mohr- Mohr- Mohr- Mohr-
Coulomb Coulomb Coulomb Coulomb Coulomb
Jenis perilaku Jenis - Terdrainase ~ Terdrainase Terdrainase =~ Terdrainase = Terdrainase
material
Berat isi tanah di Gunsat kN/m? 15,6 15,9 15,9 18,6 18,9
atas garis freatik
Berat isi tanah di Gsat kN/m? 20,5 16,22 18,52 23 19,1
bawah garis freatik
Permeabilitas arah kx m/hari 8,64E-03 8,64E-03 8,64E-03 8,64E-06 0,0693
horisontal
Permeabilitas arah ky m/hari 8,64E-03 8,64E-03 8,64E-03 8,64E-06 0,0693
vertikal
Modulus Young Ever kN/m? 15.202,6 5.970,3 13.255,8 18.747,3 75.000
(konstan)
Angka Poisson n - 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Kohesi (konstan) Cref kN/m? 200 110 200 200 6,6
Sudut geser f ° 25 25 25 25 46,41
Sudut dilatansi y ° 0 0 0 16
Faktor reduksi kuat Rinter - 1 1 1 1 1

geser antarmuka
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Tabel 5. Sifat-sifat Material untuk sifat-sifat material untuk Lapisan AC-WC, AC-BC, dan Base Course [16]

Simbol Asphalt Concrete- Asphalt Concrete-
Parameter Satuan . . Base Course
Satuan Wearing Course Binder Course
Model Material Model - Linear,isotropik Linear,isotropik Mohr-Coulomb
Ketebalan d m 0,04 0,06 0,30
Berat Jenis y kN/m? 23,25 23,25 23,1
Modulus Young E kN/m?2 2.326.462 3.055.646 500.000
Angka Poisson Y - 0,35 0,35 0,35

3.2.2. Pemodelan Menggunakan Plaxis 2D V20

Pada pemodelan tahap pertama, dilakukan pemodelan
untuk timbunan tanpa geotekstil lalu pemodelan tahap
dilakukan pemodelan dengan diberi geotekstil. Pemodelan
tersebut, ditunjukkan pada Gambar 8 dan Gambar 9.

R . Ll |

Gambar 8. Pemodelan struktur tanah timbunan tanpa
geotekstil

Gambar 9. Pemodelan struktur tanah timbunan memakai
geotekstil dengan Plaxis 2D V20

3.2.3. Hasil Penurunan pada Tanah Timbunan
1). Hasil Penurunan pada Tanah Timbunan Tanpa Geotekstil

Besaran nilai penurunan pada tanah timbunan tanpa
geotekstil oleh beban kendaraan, ditunjukkan pada Gambar
10 dan Gambar 11. Besaran nilai penurunan pada tanah
timbunan tanpa geotekstil oleh beban kendaraan ditunjukkan

juga pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil penurunan untuk tanah timbunan tanpa

geotekstil
No Titik Nodel Penurunan U, (m)
1 A -0,033
B -0,032
3 X -0,034

A o

E

3 EoOE B
AR RO O e

Total displacements u,, (scaled up 20,0 times)
Maximum value = 0,000 m (Element 1675 at Node 7287)
Minimum value = -0,03448 m (Element 703 at Node 979)

Gambar 10. Perpindahan vertikal, U, tanpa geotekstil

Titik Nodel
A B
0.00
~ -0.01
g
~ -0.01
=
= -0.02
g
g -0.02
5
£ -0.03
D
~  -0.03
-0.04 20.033 -0.032
-0.04

Gambar 11. Hasil perbandingan penurunan untuk tanah
timbunan tanpa geotekstil.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai penurunan
paling besar terjadi pada lapisan tanah timbunan atau pada
titik A sebesar 0,033 m, sedangkan nilai penurunan terkecil
terjadi pada titik B sebesar 0,032 m dan titik X merupakan
nilai U, maximum.

2). Hasil Penurunan pada Tanah Timbunan dengan Geotekstil

Besaran nilai penurunan pada tanah timbunan dengan
perkuatan geotekstil oleh beban kendaraan, ditunjukkan pada
Gambar 12 dan Gambar 13.
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Tabel 8. Hasil perbandingan penurunan u, memakai

w geotekstil dan tanpa geotekstil
= Penurunan U, (m)
' Titik Nodel Memakai Tanpa
Geotekstil Geotekstil
1 A -0,033 -0,033
2 B -0,032 -0,032
i ol Titik Nodel
] -0.0314 A
> : Titi
Maximum value = 0,000 m (Element 1907 at Node 20568) —_ _00316 = Penurunan Uy
Minifmum walue = -0,03438 m (Element 749 at Node 2303) | é _003 18 (m) dengan
- -0.032 Geotekstil dan
Gambar 12. Perpindahan vertikal, U, dengan memakai = -0.0322 0.032 ug0.032 Tanpa Geotekstil
geotekstil E 00324 . Titk B
o . . £ Penurunan Uy
Besaran nilai penurunan pada tanah timbunan memakai = -0.0326 (m) dengan
geotekstil oleh beban kendaraan ditunjukkan juga pada Tabel £ 00328 Geotekstil dan
7. -0.033 Tanpa Geotekstil
Tabel 7. Hasil penurunan untuk tanah timbunan dengan 0.0332 0033 -0.033
geotekstil
Gambar 14. Perbandingan penurunan U, dengan geotekstil
1 A -0,033 . . . .
Hasil penurunan tidak berbeda disebabkan oleh geotekstil
2 B -0,032 . o : .
yang digunakan dalam penelitian hanya berfungsi sebagai
3 X -0,034 filtrasi. Terkait dengan fungsi filtrasi ada dua faktor penting
yang harus disediakan oleh geotekstil, yaitu:
.. 1) Permeabilitas harus cukup besar untuk memberikan
Titik Nodel . . . . .
keleluasaan air mengalir melewatinya sampai akhir umur
A B rencana bangunan.
0.00 2) Kemampuan geotekstik dalam menahan butiran tanah,
. -0.01 agar tanah tidak ikut dalam aliran (membutuhkan susunan
g benang yang rapat) dan mencegah butiran tanah melewati
= -0.01 . .
<y geotekstil. Geotekstil nir-anyam/non-woven umumnya
g -0.02 cocok digunakan sebagai filter untuk berbagai jenis tanah.
g -0.02
B .
S 003 4. Kesimpulan
& 2003 Berdasarkan hasil penelitian untuk analisis penurunan
. tanah timbunan menggunakan Plaxis 2D V20, diambil
-0.04 -0403033 -0.032 beberapa kesimpulan sebagai berikut:
-0.04 1). Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan Plaxis 2D

V20 nilai penurunan pada tanah timbunan tanpa geotekstil
diketahui bahwa nilai penurunan paling besar terjadi pada
lapisan tanah timbunan atau pada titik A sebesar 0,033 m,
sedangkan nilai penurunan terkecil terjadi pada titik B

Gambar 13. Hasil perbandingan penurunan untuk tanah
timbunan dengan geotekstil

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai penurunan sebesar 0,032 m.
paling besar terjadi pada lapisan tanah timbunan atau pada 2). Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan Plaxis 2D
titik A sebesar 0,033 m, sedangkan nilai penurunan terkecil V20 nilai penurunan pada tanah timbunan dengan
terjadi pada titik B sebesar 0,032 m dan titik X merupakan geotekstil diketahui bahwa nilai penurunan paling besar
nilai U, maximum. terjadi pada lapisan tanah timbunan atau pada titik A

sebesar 0,033 m, sedangkan nilai penurunan terkecil
terjadi pada titik B sebesar 0,032 m.

Hasil perbandingan penurunan pada tanah timbunan, 3). Perbedaan penurunan pada tanah timbunan tanpa
ditunjukkan pada Tabel 8 dan Gambar 14. geotekstil dan memakai geotekstil tidak memiliki
perbedaan yang signifikat dikarenakan geotekstil yang

3). Hasil Perbandingan Penurunan pada Tanah Timbunan
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digunakan hanya berfungsi sebagai filtrasi bukan sebagai
perkuatan.
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